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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara teoritis maupun praktis tentang tindakan
preventif dalam menghadapi adanya Virus Covid 19. Melalui kegiatan ini diharapkan warga semakin
termotivasi untuk menjaga Kesehatan baik diri sendiri, maupun keluarga serta masyarakat. Peserta
sosialisasi adalah keseluruhan warga RT 48 RW 13 Desa Jumputrejo Kecamatan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap
persiapan meliputi observasi awal dan koordinasi dengan Ketua RT untuk mengidentifikasi warga yang
perlu mendapat penanganan. Tahap pelaksanaan kegiatan penanganan Covid-19 ini melalui program
Family Self Checking. Tahap ini dilakukan dengan mendistribusikan Termometer dan buku saku
penggunaan self checking di lingkungan keluarga. Tahap evaluasi meliputi pemberian angket pada
masing- masing keluarga sebagai bentuk Tindakan evaluasi dari mitra. Hasil dari kegiatan ini berupa
terciptanya warga yang sadar akan pentingnya menjaga kesehatan dengan dibantu alat termometer dan
buku saku untuk selalu rutin menjaga Kesehatan lingkungan keluarga. Selain melakukan evaluasi
kegiatan PKM kepada warga, kegiatan ini juga menghasilkan output yakni publikasi ilmiah dan publikasi di
media massa.

Kata Kunci: covid-19, keluarga, family self checking program

ABSTRACT

This activity aims to provide a theoretical or practical understanding of preventive action in the face of the
Covid 19 Virus. Through this activity, it is hoped that residents will be more motivated to maintain their
health, as well as their families and communities. The socialization participants were the total residents of
RT 48 RW 13 Jumputrejo Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency. The method of implementing the
preparation stage, the implementation stage, and the evaluation stage. The preparatory stage includes
initial observation and coordination with the Head of the RT to identify residents who need treatment. The
implementation stage of the Covid-19 handling activities through the Family Self Checking program. This
stage is done by distributing a thermometer and a pocketbook using self-checking in the family
environment. The evaluation stage includes giving a questionnaire to each family as a form of evaluation
and partner action. The result of this activity is the creation of residents who are aware of taking care of
their health with the help of a thermometer and pocketbooks to always maintain a healthy family
environment. In addition to evaluating the activities of PKM for residents, this activity also produces output,
namely scientific publications and publications in the mass media.
Keywords: Covid-19, family, self family checking program
____________________________________________________________________________
_

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) atau lebih akrab disebut virus

COVID-19 mulai menyebar di Indonesia pada
sekitar februari 2020. Penyebaran virus
COVID-19 ini mirip dengan flu pada
umumnya. Penularan terjadi dari manusia ke
manusia karena kontak langsung dengan
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penderita (droplet) atau melalui kontaminasi
cairan tubuh yang keluar dari penderita saat
bersin atau batuk. Selain itu penularan juga
bisa terjadi melalui benda-benda yang
sebelumnya telah terkontaminasi cairan dari
penderita virus COVID-19 (Yuliana, 2020).

Pandemi Covid-19 merupakan bentuk
bahaya (hazard) yang memiliki potensi
mengancam segala aspek kehidupan
masyarakat. Kondisi kerentanan sosial (social
vulnerability) menjadi realitas nyata yang
terjadi pada masyarakat dalam menghadapi
pandemi Covid-19. Kerentanan sosial
menjadikan posisi ketahanan masyarakat
(community resilience) mengalami guncangan
(shock) akibat pandemi Covid-19. Dampak
pada sektor-sektor tersebut kian hari mulai
dirasakan masyarakat. Ini tersebab
menyangkut persoalan kesejahteraan sosial
masyarakat ((Khuluqo & Nuraini, 2021).

Untuk memutus mata rantai
persebaran virus COVID-19 ini, berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah.
Pemerintah membentuk Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19 untuk
menekan penyebarannya. Namun, sebagai
individu, kita juga perlu berbuat sesuatu untuk
mencegah penyebaran virus ini (Hotima,
2020). Pada awal kemunculan virus ini
pemerintah hanya menghimbau masyarakat
untuk mengenakan masker dan menjaga
kesehatan. Selalu mencuci tangan setelah
memegang sesuatu dan tidak melakukan
perjalanan ke daerah yang telah dinyatakan
terdapat virus COVID-19. Hal ini masih
memungkinkan karena jumlah penderita yang
positif COVID-19 masih bisa dihitung dengan
jari. Namun pada bulan-bulan setelahnya
jumlah penderita semakin bertambah banyak
dan menyebar di setiap provinsi bahkan
kabupaten/kota.

Kebijakan yang diambil Pemerintah
pun berbeda-beda di tiap-tiap daerah
bergantung kondisi dari daerah tersebut. Saat
ini masyarakat tidak cukup hanya
mengenakan masker dan menjaga
kesehatan, namun harus benar-benar
menjaga jarak sosial (social distancing)
dengan masyarakat, tidak boleh keluar rumah
kecuali kondisi darurat, tidak mendatangi
tempat-tempat umum yang menimbulkan
kerumunan. Bahkan di beberapa daerah
sudah menerapkan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB).

Kondisi masyarakat Indonesia
memang beragam dan karakteristik
masyarakat Indonesia memang suka
berkumpul. Memang susah memulai
kebiasaan baru, tetapi harus dilakukan jika
tidak ingin terkena virus COVID-19.
Masyarakat harus mulai membiasakan diri
untuk bekerja di rumah (Work From Home),
belajar di rumah (Learn From Home) dan
melakukan setiap aktivitas di rumah sendiri
seperti memasak, mencuci, olah raga,
bermain dan lain-lain.

Namun faktanya masih ada
masyarakat yang kurang memahami akan
bahaya COVID-19, sehingga kebijakan yang
dikeluarkan oleh Pemerintah tidak
sepenuhnya dipatuhi oleh masyarakat
Indonesia ((Pranata et al., 2021). Hal ini
dapat terlihat dari masyarakat yang masih
bebas keluar tanpa menggunakan masker,
berkerumun, dan kurang memperhatikan
protocol Kesehatan. Kesadaran akan
pentingnya menjaga Kesehatan sangat
penting untuk digalakkan agar baik orang tua
maupun anak- anak sebagai bagian dari
masyarakat dapat terhindar dari virus.

Keluarga sebagai unit terkecil dari
masyarakat, memegang peranan penting
dalam mencegah penyebaran virus
COVID-19 sejak dini. Dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), disebutkan
bahwa keluarga merupakan salah satu
penanggung jawab pendidikan, disamping
masyarakat dan pemerintah. Saat ini,
keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat diharapkan mampu menjadi
salah satu pelopor terutama dalam
menghadang dan memutus mata rantai
penyebaran Covid-19 (Kurniawan et al.,
2021). Peran orang tua dalam mendidik
anaknya saat ini menjadi sangat penting
untuk terus digalakkan

Untuk itu diperlukan peran serta
masyarakat utamanya adalah keluarga untuk
membantu mengurangi persebaran virus
COVID-19 dan menjaga kesehatan keluarga
melalui self checking. Orang tua juga
hendaknya memberikan edukasi tentang
dampak COVID-19 dan juga cara
pencegahannya (Syahputra, 2020). Tiap-tiap
keluarga bisa melakukan check kesehatan
keluarga dan melaporkan kepada petugas
jika ada anggota keluarga yang sakit. Dengan
demikian deteksi dini virus COVID-19 dapat
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dilakukan dan ini akan membantu
memperingan tugas relawan, aparat dan
tenaga medis dalam penanganan COVID-19.

Berdasarkan koordinasi antara tim
PKM dengan masyarakat mitra, dijumpai
beberapa permasalahan mitra yang dianggap
penting untuk diselesaikan yang menyangkut
penanganan virus COVID-19 sebagai berikut:
1) tingkat pengetahuan masyarakat yang
minim tentang penanganan Covid-19; 2)
factor keyakinan; 3) minimnya alat pelindung
diri (APD) seperti masker, hand sanitizer,
thermometer, dan lain- lain; 4) pemenuhan
kebutuhan sehari – hari yang amna tidak
semua keluarga dalam kategori mampu.

Dengan demikian, berdasarkan
masalah yang ada pada mitra terkait maka
disusunlah sebuah kegiatan untuk membantu
permasalah sasaran/ mitra, khususnya dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang penanganan Covid-19. Kegiatan ini
berjudul “Edukasi Penanganan Covid-19 Di
Lingkungan Keluarga Melalui Program Family
Self Checking”. Pelatihan ini diharapkan
dapat memberikan motivasi bagi masyarakat
untuk senantiasa menjaga Kesehatan
keluarga dari Covid-19. Target luaran
kegiatan ini adalah pemberian APD berupa
thermometer yang dikemas dalam Program
Family Self Checking.

METODE

Sesuai dengan kesepakatan antara tim
PKM bersama mitra, maka metode
pelaksanaan yang digunakan untuk
mengatasi masalah adalah dengan
melakukan pemberian langsung buku saku,
dan termometer kepada ketua RT 48 RW 13
Desa Jumputrejo Kecamatan Sukodono,
Sidoarjo, untuk selanjutnya dibagikan ke
warga. Adapun prosedur kerja untuk
mendukung realisasi metode yang ditawarkan
adalah sebagai berikut, terdiri dari 2 tahapan.

Tahap Persiapan, dalam tahap persiapan
ini dilakukan hal- hal sebagai berikut, Tim
PKM melakukan koordinasi dengan Ketua RT
menyepakati waktu untuk serah terima
thermometer, Observasi keadaan mitra,
Ketua RT mengidentifikasi warga yang
mendapat bantuan termometer untuk
mengukur suhu badan saat pandemic
COVID-19 ini. Lalu pada tahap kedua yaitu
tahap Pelaksanaan, Tim PKM dan Ketua RT

melakukan serah terima termometer dan
untuk selanjutnya Pembagian termometer
pada masing- masing KK dipasrahkan
kepada Ketua RT, serta pemberian angket
kepada mitra, sebagai bentuk tindakan
evaluasi pelaksanaan PKM ini.
Kegiatan PKM ini dilaksanakan di RT 48 RW
13. Desa Jumputrejo Kecamatan Sukodono,
Sidoarjo 1. Berdasarkan bidang keahlian
masing-masing anggota tim, maka lingkup
tugas dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan ini dipaparkan
sebagai berikut, (1) Menyusun materi dan
teknis program Family Self Checking, (2)
Memberikan pemaparan kepada warga
tentang materi penanganan Covid-19, (3)
Memberikan pendampingan dalam
pelaksanaan Program Family Self Checking.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM “Edukasi Penanganan
COVID-19 melalui Family Self Checking
Menggunakan Termometer” di Masyarakat
Desa Jumputrejo, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan pada
tanggal 15 November 2020. Kegiatan
dipaparkan sebagai berikut.

Pertama, Tim mengembangkan handout
materi Family Self Checking Pada handout ini
berisi mengenai pengetahuan COVID-19
seperti pengertian, penyebab, ciri-ciri dan
pencegahan serta tata cara dan penggunaan
termometer untuk mendeteksi panas. Kedua,
Tim menyusun PPT materi Family Self
Checking PPT digunakan tim untuk
menjelaskan kepada peserta, hal ini
digunakan untuk mempermudah pelaksanaan
kegiatan PKM. PPT ini dibedakan dalam dua
jenis, yakni pada pemahaman dan
pencegahan COVID-19 dengan
menggunakan termometer. Ketiga, Tim
menyusun Instrumen angket pelaksanaan
PKM. Pada akhir kegiatan, peserta diberi
angket untuk mengukur keterlaksanaan
kegiatan pelaksanaan Deteksi Dini COVID-19
melalui Family Self Checking Menggunakan
Termometer.

Hasil angket yang dibagikan
menggunakan skor 1 sampai 4 untuk
masing-masing aspek yang dinilai. Berikut
dipaparkan hasil penilaian angket dari peserta
sejumlah 37 Kepala Keluarga. Indikator
pertama adalah tentang penyampaian materi.
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Sebanyak 85% Responden menyampaikan
bahwa materi pelatihan meliputi unsur
kebaruan dan kebermaknaan materi,
mendapatkan skor 4. Indikator kedua adalah
tentang Penilaian terhadap instruktur
pelatihan. Sebanyak 75% masyarakat
berpendapat bahwa tim PKM telah baik
dalam menyampaikan materi. Hal ini juga
digunakan tim sebagai bentuk refleksi diri
tentang cara penyampaian materi, suasana,
dan penguasaan materi. Indikator ketiga
adalah tentang tingkat pemahaman peserta.
Sebanyak 85,7% peserta menguasai dalam
penggunaan thermometer ini dan merasa
paham dengan materi yang disampaikan. Hal
ini menjadi tolok ukur tentang gambaran
keberhasilan pelatihan ini.

Gambar 1. Tim PKM penyerahan handout
Family Self Checking dan

thermometer kepada warga

Tim melakukan sosialisasi dalam
penggunaan termometer dalam penggunaan
handout “Family self checking” yang
dilakukan oleh tim kepada warga. Adapun
tahapan yang dilakukan: Penjelasan Bahaya
COVID-19, Penjelasan Pencegahan
COVID-19 di lingkungan keluarga, Penjelasan
handout “Family self checking”,  Penggunaan
thermometer, Pengisian Jurnal Family Self
Checking, Tim melakukan evaluasi kegiatan
PKM kepada warga dengan memberikan
angket kepada warga. Output kegiatan ini
juga dipublikasikan di media massa daring
yakni pada https://rri.co.id/sidoarjo/info-publik

Kegiatan PKM ini sebagai bagian dari
Tindakan preventif mendukung pemerintah
dalam mengedukasi masyarakat tentang
penanganan Covid-19 di lingkungan keluarga.
Himbauan untuk meningkatkan imunitas
tubuh agar terhindar dari infeksi Covid-19
juga telah disampaikan oleh pemerintah
(Pertiwi et al., 2020). Peran serta dari

keluarga sangat penting, karena merupakan
bagian dari tripusat Pendidikan, yaitu
Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat. Tripusat
pendidikan akan berhasil manakala mampu
memanfaatkan masa ini dengan berbagai
pembinaan dan pendidikan yang efektif
(Hidayati, 2016). Kontribusi tripusat
Pendidikan tersebut diharapkan saling
memberikan saling memberikan dukungan
yang serasi dan seimbang.

Selain itu, perlu dibingkai ulang
Kembali bahwa keluarga memiliki peran
penting dalam merawat, menjaga, mendidik ,
memenuhi kebutuhan dan melindungi serta
mengasuh anak dengan baik (L. D. Putri,
2020). Apabila orang tua juga mengetahui
dengan baik cara mencegah dan menangani
Covid 19 sejak dini, hal ini juga menunjukkan
bentuk peran serta keluarga dalam merawat
kesehatan anggota keluarga, termasuk ana-
anak. Tindakan pemenuhan pengasuhan dan
perlindungan ini juga sebagai bentuk nyata
Orang tua sebagai pendidik pertama dan
utama dalam proses perkembangan anak
(Trisnawati & Sugito, 2020).

Untuk mempermudah penyampaian
materi kepada masyarakat, tim PKM
mengembangkan handout berupa buku saku
yang diberikan kepada masyarakat. Buku ini
berisikan informasi dan edukasi berkaitan
dengan pentingnya menjaga protokol
Kesehatan, dengan masker, penggunaan
termometer yang benar, serta Tindakan-
Tindakan preventif yang bisa dilakukan
masyarakat dalam menangani Covid-19.
Media penyampai pesan berupa buku ini
dipilih karena dirasa lebih praktis ditunjang
dengan visualisasi yang menarik. Media
pembelajaran merupakan salah satu
komponen komunikasi yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menjadi
komunikan (N. Putri, 2018). Pesan yang
disampaikan kepada masyarakat terbukti
dapat dipahami dengan adanya skor 87.5%
yang menunjukkan masyarakat memahami
cara menggunakan termometer dengan
benar.

Termometer dipilih sebagai salah satu
alat yang diberikan kepada masyarakat
lengkap beserta edukasi cara pemakaian
yang benar. Hal ini mengingat salah satu
langkah pencegahan penularan virus
Covid-19 adalah melalui pemeriksaan suhu
tubuh. Suhu tubuh normal berkisar antara
36,5⁰C - 37,5⁰C dan bila melebihi 38,5⁰C
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maka ada indikasi terinfeksi covid-19
((Achlison, 2020). Masyarakat diberikan
edukasi untuk mengecek suhu tubuh secara
rutin Bersama keluarganya masing- masing.

Kegiatan PKM ini mendukung
himbauan pemerintah untuk selalu menjaga
Kesehatan. Hal ini dijabarkan pada buku saku
Self Family Checking. Langkah terbaik untuk
mencegah penyakit ini adalah dengan
memutus mata rantai penyebaran melalui
isolasi dan deteksi dini. Proteksi dasar juga
harus dilakukan seperti rutin mencuci tangan
dengan air mengalir dan sabun atau
menggunakan hand sanitizer, menggunakan
masker dan tidak menyentuh area muka
sebelum mencuci tangan, serta menerapkan
etika batuk atau bersin dan menjaga jarak
(Kemenkes, 2021). Kegiatan edukasi yang
dilakukan tidak hanya tentang penggunaan
termometer, namun juga berisi Langkah untuk
mencegah Virus Covis-19 untuk masyarakat.

Gambar 2. Cover Buku Saku Self Family
Checking

Tindakan mengedukasi masyarakat
ini juga untuk melakukan pendekatan kepada
masyarakat agar sadar terhadap Kesehatan
dan terhindar dari rasa panik berlebihan.
Telah diamati bahwa ketakutan dan
kepanikan atas COVID-19 menyebar melalui
berbagai platform, terutama melalui media
sosial. Selain itu, orang yang memperoleh
informasi terkait COVID-19 dari kesehatan
psikologis yang lebih rendah daripada mereka
yang menerima informasi dari sumber
non-internet (Ko et al., 2020). Kesehatan
mental juga harus dijaga agar keluarga

merasa aman, nyaman dan dipenuhi rasa
syukur.

Tindakan pemantauan rutin dilakukan
oleh Tim PKM kepada masyarakat terkait
dengan penggunana termometer dan
kegiatan pencegahan Covid-19. Masyarakat
mengisi tabel pemantauan secara rutin suhu
tubuh anggota keluarga. Dalam kehidupan
sehari- hari, pengukuran suhu tubuh
merupakan cara yang paling mendasar untuk
menentukan panas kondisi tubuh (Ulinuha &
Alfaridzi, 2021). Pembiasaan baik tentang
pengukuran suhu tubuh diharapkan mampu
membentuk karakter dan kesadaran
masyarakat tentang deteksi dini Covid-19.

Saran tentang pola hidup bersih dan
berolahraga secara teratur juga disampaikan
kepada masyarakat untuk meningkatkan
imunitas. Kekebalan tubuh dapat mudah
ditingkatkan dengan melakukan latihan
fisik/olahraga juga istirahat dan tidur cukup.
Aktivitas olahraga berupa Latihan fisik yang
ringan lebih bermanfaat dibanding hanya
melakukan aktivitas duduk/ tidak melakukan
aktivitas apapun (Sukendra, 2015).
Mekanisme kenaikan atau penurunan imun
saat Latihan fisik atau olahraga dapat
memberikan manfaat positif bagi kesehatan
jangka panjang, sebagai bentuk pertahanan
tubuh terhadap infeksi penyakit.

Sikap kooperatif Masyarakat
Jumputrejo sebagai mitra Kerjasama PKM
patut diapresiasi. Sebanyak 37 Kepala
Keluarga menyampaikan secara rutin tentang
pengecheckan suhu tubuh, menerapkan pola
hidup bersih dan sehat dengan makan
makanan bergizi dan rutin berolahraga.
Komitmen dan tanggungjawab Bersama pelru
dipupuk sedari unit terkecil yaitu Keluarga,
sehingga dari keluarga tersebut dapat
memberikan edukasi yang positif kepada
anggota keluarga maupun keluarga lainnya
untuk tetap bersemangat, berpikir positif
dalam menghadapi adanya Virus Covid-19
ini. Semoga keadaan segera membaik dan
bisa beraktivita seperti sediakala.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pelaksanaan kegiatan PKM “Edukasi
Penanganan COVID-19 melalui Family Self
Checking” berkolaborasi dengan masyarakat
Desa Jumputrejo, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo, karena pelaksanaan ini
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dilakukan dengan cara luring dan tetap
mengutamakan protokol kesehatan.

Pada saat pelaksanaan dilakukan
melalui kegiatan rutin RT, hal ini dilakukan
karena untuk mencegah penyebaran
COVID-19. Warga yang tidak hadir pada saat
kegiatan tersebut, dikunjungi pada setiap
rumah untuk diberikan handout SFC dan
thermometer. Hasil perolehan angket 85,7%
peserta menguasai dalam penggunaan
termometer dan jurnal family self checking di
setiap harinya.

Saran
Saran untuk kegiatan PKM

selanjutnya, bisa diberikan edukasi yang
menyeluruh dan komprehensif, tidak hanya
untuk kepala Keluarga, untuk kegiatan
selanjutnya bisa dirancang PKM untuk siswa
sekolah, dengan buku saku yang bisa
didownload dan diakses dengan mudah oleh
semua pihak, agar semakin menambah
kebermanfaatan.
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